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Nilai Nutrisi Kulit Singkong yang Mendapat Perlakuan
Bahan Pengawet Selama Penyimpanan

Sorrn S.qNor

Program Studi Peternakan, Universitas Sriwijaya, Sumateia Selatan, Indonesia

INTISARI: I(ulit singkong merupakan limbah industri pertanian yang yang melimbah dan mempunyai sifat
mudah rusak karena kadar airnya yang tinggi, untuk menjaga kesinambungan ketersediaan bahan pakan ini
perlu dilakukan proses penyimpanan dengan penambahan bahan pengarvet. lvlateri penelitian adalah kulit
singkong yang berasal dari industri kecil tape singkong di desa Cikreteg. Rancangan yang digunakan Rancangan
Acak Lengkap pola Faktorial 5x4 dengan 3 ulangan. Faktor pertama lama penyimpanan (0,1,2,3, dan 4 minggu)
dan faktor kedua bahan pengawet (kontrol, 0.3% asam propionat, 15% asam cuka dan 15% nira). Data diolah
dengan analisis raga.m menggunakan software SAS versi 6,12171 . Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi
antara jenis bahan pengarvet dan lama penyimpanan nyata (p<0,05) mempengaruhi kadar bahan organik, pati
dan HCN. jenis bahan pengawet dan interaksi antara bahan pengarvet dengan lama penyimpanan tidak nyata
mernpengaruhi kadar protein kasar kulit singkong tetapi lama penyimpanan nyata (p<0,05) menrpengaruhi
kaclar protein kasar. I{esimpulan daiam penelitian ini adalah l{adar kadar HCN, kadar pati, protein dan bahan

organik kulit singkong dengan penambahan bahan pengarvet asam cuka dan nira masih dapat dipertahankan
pacla 2 nringgu pdnyimpanan.

K.qr',q xuxci: penyirupanan, a-sam propionat, asan cuka, nira, kulit bagian dalam ubi kayu

AgsrRecrl Cassava peei is industrial agriculture cassava a lot ancl have easy danraged clue to high rvater levels,

to keep continuity' of availability of feed materials needs to be done in this storage process rvith the addition
of preservatives. In this expeliment, nutritive cluality of cassava peel tleated ri.ith acetic acicl, propionic acicl

and nira as preservative dtiring storage rvas evaluatecl. Data were subjected to stntistical anaiysis proceclure of
completelv ranclomizecl factorial design. The flrst lactol u'as a time of storage, (0, 1. 2, 3 and 4 n'eeks). second

factor rvas a irleservative treatnrent (control, propionic acicl 0,3%, acetic acid 15% and nira 15 % pel materiai
rreight) . Duncan test was usecl to test the difference bebrveen rneans tleal.nrents[7] . T]re lesults shorvecl that the
inferaction betrveen the t.r.pes of preservatir.'es ancl time storage (p<0,05) aftect the ler.els of orgaric rnatelials,
starch and HCN. t1'pes of preservatives ancl the intertrction bet*,een the preservative and t,irne stolage rvith rro
real affecl protein levels of lough cassara peel brrt time storage (p<0,05) affect proteirr levels. 'l'he concltsions
in this study is HCN ievels, ieveis of starch, protein leveis ancl organic rnaterial carisa\iil peel rvith the acldiiion
of preservatives cassava vinegar ancl nira still be ruaintained at 2 rveeirs of storage.

Kpyu'oRDS: Storage. Propionic acirl, Acetic Acicl. Nira, Cassar.a peel

E-lIr\IL: sofiasandi-nasirGvahoo.corn.

1.1

P

PENDAHULUAN

Latar Belakang

akarr r.lenqralian faktor utama clan ruenjacli
kenclala dniarn upa;\'a peningkatau procluksi ter-

rttrli, karena kur';,ng iersecliarrya sumber pakan cle-

ngtur tingkat harga 1'ang layak dalaur jurnlah yarrg

cuktlp. Hal irri clisebabkan kalerra aclall)'r1 persaiugan
penggullaan bahan pangau denga,u ba.han paliall se-

hingga peluang penyediaan pakan semakin menyem-
pit. Berclasarkan hal cliatas naka perlu clicari suur-
ber bahan palon alternatif yang tidak bersaing de-

@ 20i2 JPS r4rPA UNSRr

ngarr kebutuhaan nranusia, rnernpurryrri nilai gizi yaug
cui{rip. harga relatif rnurair. rmrdah clicltrpat dau auran
clikonsriursi oleh terrrak. Salair sattiiiS,'a aclaiirh kr.rlit
sirrgkong. I(ulit singkong mclupakan limbah inclus-
tri pertaniar] )'ang mempunyai kara]<teristil< muclah
rusak. karentl kadar airnrva. tinggi. Untuk rnenjaga
kesinarnbungarr l<etersecliaan bahan pakan irri perlu di-
Iakukan ploses penyirnpa.nan

Selama Brose peryimpana,n sedng te{aeir keritsa-
kan yang dapat menururkan kualitas nutdsi bahan
baku. I{erusakan yang terjadi cli antaranya kerttsa-
kan kimiarvi yang merupakan akibat dari reaksi-reaksi
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kimia eialam bahan. kerusakan fisik akibat kesalahan
penarlgana,n, dan kerusakan biologis akibat serangan
mikrooranisme [8].

Pencegahan penlrrunarl kualitas nutrisi bahan baku
yang disimpan dapat dilakukan dengan mengontrol
metode dan lingkungan penyimpanan, juga dengart

menambahkan bahan penga'wet. Bahan pengarvet
yang ditambahkan dapat membantu mengurangi atau
mencegah kerusakan yang terjadi selama penyimpa-
nan. Contoh bahan penga'wet yang dapat digunakan
dan banyak terdapat dialam saat ini ialah asarn pro-
pionat, asam cuka dan nira. Selain bahan-bahan yang

tersedia dialam, saat ini industri juga telah mernbuat
zat pengharnbat kerusakan komersil, seperti anti ja-

mur dan anti oksidan, namun relatif harganl'a ma-

hal. Dari studi pendahuluan daiam penggunaan l:a-
han penga'ivet menunjukkau bahrva asam ctika, asam

propionat dan nira merupakan bahan yang berpotensi
untuk digunakan, ini dapat diiihat dari kuaiitas fisik
yaitu perubahan warna dan pertumbuhan kapang re-

latif sedikit t7l. Penelitian ini menggunakan bahau pe-

ngawet asam propionat, asam ctika dan nira diharap-
kan dapat meningkatkan daya tahan kulit singkong .

2 MATERI DAN METODE

2.L Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian irri dilaksanakan mulai selama 3 bnlan cli

Labaratoririm Ternak Perah Fakultas Peternakan In-
stitut Pertauian Bogor.

2.2 Materi Penelitian

Bahan yang digunakan aclalah i<ulit sing,-kong )'ang
diperoieh dari fnclusrti kecil tape siirgkorrg cli clesa

Cikreteg-Bogor. Asam cuka clibeii di pasiu i\tl.Yer.

asarn propionat di toko Brataco <lan nila. di Cian'i
yang digunakan sebagai baharr peuga:n'et. Bahau lairr-
lyi1, i.1ot* balrrrn }<inria.vang rligunalian urttttk analisis
mrtr-isi [7] .

2.3 Metode Penelitian

1. Perltrliuan
I(ulit singkong clipotong-i)otoug sei<itar 2-3cm.

selanjutnya ciitirnbang sekitar 1 kg. Tiap bahan
ditempatkan pacla tampzrh-tampah clan clisern-
prot dengan baharr penga\l'et (tarrpa pengil\\'et.

asam propionat, asam cnka dan nila) vang teiah
ciiencerkt'rn hingga ter-cartpnr seca.ra homogen cle-

ngan kulit singkong. Setelah itu, kulit singkong
clitutup dengan plastik clari clitempatkal cligu-

ciang yang telah cliseciiakan[7].

2. Pengarnbilan Sampei
Setiap periode pengukuran, contoh dikeringkan

JPS Vor,.15 No.2(D) APntr 2012

cla,lam oven pada suhu 60"C setrama 24 jarn. Saur-

pel yang kering digiling sampai menjadi tepung.
satu contoh tampah diambil sebanyak 10% dari
berat baha,n per tampah untuk dianalisatTl.

3. Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial 5x4 de'
ngan 3 ulangan. Faktor pertama adalah lama pe-

nyimpanan (0, 1, 2. 3 dan 4 minggu). Faktor ke-

dua adalah bahan pengarvet (tanpa bahan penga-

wet, 15% asam cuka, 0,3% asam propionat dan
15% nira). Data diolah menggunakan ANOVA
soft'ware SAS versi 6,12. Uji lanjut Duncan di-
lakukan pada data yarrg menunjuki<an perbedaan
nYat3,t7l

4. Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati dalam
rneliputi kadar bahan organik,
pati, dan llgNttl

penelitian ini
protein kasar,

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kiidal Bahdn Organik

Interaksi antara jenis bahan pengat'et dan larna pe-

nyimpanan nya,ta (p<0,05) rnempengaruhi kaclar ba-

hau orgarrik. Perubaharr rattran kaclar bahan organik
kulit singkong )/ang mendapat perlakut-Ln bahan pe-

ngau'et clan lartra p€nlrilnpotturr disajikan pada Tabel
1.

I{aclar bahtru orgarrik kulit singkotrg pacla tuval
penelitian urrtuk perlzrkttatr penamltahtrn astllll pl'o-

piorrart, asa[t cuha tian nirur titiak metnper]iltirtktrtr
perbetlaatt ]rarlg il-Yata clibanclirrgka.n cletrgau liontrol.
Bairan olganik kuiit singkong pacit-l lioutrol tlztu per'
laltnan pelrambtthan asain propionat sltclair tlyatie me-

ngalarni pe]]lll'unan pacla peu.viurpallall \Iirrggu ke-1

rlau pacla pellakuan petrautbaltiln asaur c:njia italtair or-
garrik iralu nvata rlreugalatni penururrair pacla peu.y-iru-

pir rrarr \'I in ggu 1ie- 2 seclatrgl<arr perlak uait p enautbirhan
rrila peirurttnan baitrrn organik ter'iadi pacltr pen;-irnpa-

rrarr \Iiuggr.r lie-3.

Peuumnan <iari pelubahatr 'bahatt orgarrili selarntt

pelvirnirtrltan clipengzrruhi oleh respirasi clau liertt-

-.akan oleh miliroorgzrnisnre. krrena bahan olganik
seperti proteiu. kai'oohiclrat,lernltk urauprin vitamin
nreruparlian liotnpouett utaua seil31. Selartiutrtya{11

urengeuurkaiian bzr.irrvzr uutuk pertnrubuhan selnyzr'

rrrikroolgiuisnte metlbttttthhan htrrl:ou. terlitarna J't-lrrg

beri-rsal dari baha,n organili.
Sarnpai l'{irrggu ke-,l pern'itupanan, liaciar bairan or-

ganik pada perlakual pettarribtrlran asarn cuka elau

nira ticlali berbeda rl).ata clellgan kontrol, seclangkan

bahan organik kulit singkong yang menclapat per-

lakuan penambahau asam propionat rnulai tr'Iinggu ke-

2 penyimpanan nyata terendah. Pemberian bahan pe-
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TAeut 1: Rataan kadar bahan organik (%BK) kulit singkong yang
dan lama penyimpanan. Superskrip yang berbeda pada kolom yang
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mendapat perlakuan penambahan bahan pengarvet

sama menunjukkan perbedaan nyata (p < 0,05)

Bahan
(Fengawet

Lama Penyimpanan (Minggu) ke

Kontlol
Propionat

Asam cuka

Nira

93,72"6+0,28

93,85" *0,11

93,89"10,09

93,99"+0,34

93,19""+0,28

92,g7d'l +0,26

93,51"6"*0,29

93,59"6'+0,24

93,11"d"*0,25

92,43sl.0,16

93,26b"d+0,36

93,52"b'*]O,29

92,g5d'tet 0,15
gg,ggh*0,55

92,60"Jet 0,34

93,07'd"*0,23

92,5g"Je+ 0.0g

85,46'+0,06
g2,51Jet 0,32

92.62"f e*0,35

ngawet dalam penelitian ini ditujukan untuk memper-
tahankan penlrrunall bahan organik. Tidak berbeda
kandungan antara kontrol dengan perlakuar peltaln-
bahan asam cuka dan nira karena relatif singkatnya
penyimpanan. Sedangkan rendahnya bahan organik
yang menclapat perlakuan penambahan asam propi-
onat disebabkan territama oleh keberadaan kapang
yang jumlahnya nyata lebih tinggi dibandingkan de-

ngan jumlah bahan yang mendapat perlakuan lain-
nya[7], Semakin iama penyimpanan maka kadar ba-

han organik kulit singkong menurun. Hal ini berhu-
brrngan erat dengan lteberaciaan mikroorganisme )tang
semakin meningkat clengan lamanya rvaktu penf irlrpa-

nan. Pernyataan cliclukung oleh Bucklel3l yang rnen)'-

atakan brlhrva mikroorganisme menanfaatkan bahan

organik untuk urernenuhi liebutttha,nannl'a

3.2 Kadar Protein Kasar

Rataan persentase kaclar proteirr kasar pacia krilit
singkong y'ang cliberi perlakuan penarnbalrtrrl tlsam
propiontrt, asanr cnka, lira dan kontroi ciarr iaura pe-

rn.irnp^nan disajikarr pacla Tabel 2. Hasil analisis
statistik rnenuujukkan bahlvtl jenis bairan pengal'et
<lau interaksi rutara bahau peugt-tli'et clengatt ltuutr
penyinrpanan ticlak n-vata rnenrpengaluhi kacltrr pro-
tein kasar kuiit singl<ong. Ltrrna pertvirrtpunatr n!'ata
(p < 0,05) mempeugaruhi kadal plotein kasar.

Pada pellakuau iarna penyittpatran }lirrggu ke-3

cian }.Iinggu ke-.l nvtrta (p
cli'l;anclingkan clengtrrt ianra perrf iruptnlau \'Iinggu ke-

0. 1 clan 2. Penuntnatr htrclar proteiu kasar cliduga
karentr acianl,'a pelturnlruhau liapang yang seurai<in

nreningkat dengarr laura peuyitupallan. I(apaug akan

uleudekampQsisikan [4han protein rnenjarcli serrvawa-

senyawa berguna untttk perttttnbuhall )rang lrleng-
hasilkan senvalva-sen-yal'a seperti H2S. rrteri<aptau,

arnitr-rtutirr, indol clan skatol laj

3.3 Kadar Pati

Rataan persentase kadar pati pada kulit singliong yang

ciiberi perlakuan penarnbahan asam propionat, a'sam

cuka, nira dan kontrol clan lama penyimpanan disaji-
kan pada Tabel 3. Hasil analisis statistik menunjukkan

bahwa jenis bahan pengarvet, lama penyimpanan, dan
interaksinya nyata (p < 0,05) mempengaruhi rataan
kadar pati (Tabel 3).

Persentase kadar pati kulit singkong yang disimpan
sampai tr{inggu ke-1 untuk kontroi, perlakuan penam-
bahan asam propionat, asarn cuka dan nira tidak mem-
perlihatkan perbedaau yang nyata (Tabel 3). I{adar
pati kulit singkong yang mendapat perlakuan pe-

nambahan asam cuka, nira dan kontrol nyata tne-

ngalami penurunan pada penyimpanan N'Linggu ke-3,

sedangkan perlakuan penambahan asam propionat su-

dah nyata mengalami penurunan pada penyimpatlall
trIinggu ke-2. Pacla peuyimpanan \{inggu ke-3 kadar
pati pada perlakuan penarnbahan asam cuka dan nira
nyata lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol, yang

erat hubungallllJ*a dengan keurampnan asam cuka clan

nira dalam menekan pertumbuhan kapang. I{eaclatlrr
ini menurrjukkan bah'lva penambahan asam cuka clart

nira pada kuiit bagian dalam utri ka1'u segar cukup
efel<tif cl a lam mencegrrlt p eltumbuhrt n krrp arrg. secl atr-

gkan perlakuan pellambahan asam propiorrat ticltrk
efel<tif ciibarrclirrgkau clengrrn kontrol. Penirtgkatartt
jur:rlah kaptrug irri diclugzl uterupakan penyebab utaurtt
penllnuran karrdungan pati clari bahan yattg clisimpzrrr.

tr,Iurrri[0] rnerrgemnlcrlirrn l:trhrva pakan berjtunnr satr-

gat mernpeugzrmhi nilai gizi l<ztleua aclatrl'a peltLtrtltlilil
kaciar pati clan hicilolisis protein. Penunirtatr iiacittr
pati didultung oleh sttlrtt rttang perlimpanan 25oC-

30oC elan lttreitn' air ltulit singkolig yang culiup tinggi
(> 25%) 1'nug aka n tliemutlairkarr perubahatr l-rioltirnia,

kiuritr clan perturnbuhatt trtil;roorganisrne selartla. i)e-
u-virnpanan.

Iiarbort clirn sumlrer energi untuk kebutuhtrtt
mii<roorganisrue clapat cliperoleh clari liarbohich'at

$ederhana seperti gluiiosa. Diantara polisakaricla 
"vartg

clapat dijaclikan sebagai slttrrber karbon cian energi

untuk kapang terutama atltrlah patitsl . \'Iengiugat
tingginya pati dari l<ulit singhong clan konclisi pe-

nyirnpanan, maka konclisi ini dapat merangsang per-
tnmbr.rhan mikroorgarrisme yatlg selanjutnya aka.rr rlre-

rnanfaatkatr pati pada kulit singkong. Juga molekui-
molekul organik yang komplek seperti polisakarida
harus clipecah clulu menjacli nnit-unit yang lebih seder-

hana, sebelutn digunakan. Pemecaharr ini terjadi
akibat ekskresi enzim elesbraselulel yang sangat erat
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TRepL 2: Rataan kadar protein kasar (% BK) kulit
penyimpanan, Superskrip yang berbeda pada baris
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singkong yang mendapat perlakuan penambahan pengarvet dan lama
yang sama nenunjukkan perbedarin nyata (p < 0,0b)

Lama Penyimpanan (Minggu) keBahan
(Pengawet)

Kontrol
Propionat

Asam cuka

Nira

Rataan

5,25*0,24

5,55+0,75

5,8210,49

5,78A0,34

5,57"+0,26

5,22*0,71

5,56*0,04

5,65*0,23

5,55*0,24

5,50"*0,19

5,05*0,22

5,42i0,13
5,63t0,35

5,40t0,39

5,37" +0.24

4,55*0,87

4,34*0,30

5,09A0,35

4,74+0,86

4,68ot0,32

4,52*0,23

4,90+0,10

417A+8i49

4,88*0,09

4,75bi0,1g

TAenL 3: Rataair kadar
panan. Superskrip vang

pati (% BK) kulit singkong yang
berbeda pada kolom yang sama

nrendapat perlakuan penambahan
menunjukkan perbedaan nyata (p

pengau'et dan
< 0,05)

Iama penyim-

Bahan
(Pengawet)

Lgla, Penyimpanan (Minggu) ke

Kontrol
Propionat

Asam cuka

Nira

75,53"t0,99
75,61"*0,63

75.61"+2,50

75,62"11.39

73,73"bt0,59

74,4L"bt:7,39

7432"b!.0,64

74,06"h+.0,79

73,12"btL,!5
68,65"i0,63
73,08ab 1,01

73,42"b+1.2g

69,78'+1.73

67,50'dt1,43
72,20b*0,66

72,30b+1,21

68,28'*1,35
65i82d+2J4
68,39'*1,02
68,90'*0,84

hubungan dengan pernbusukkar] bahan pangan oleh
jasacl renikl3l. Semakin lama penyimpanan malia
akan terjacli penulunan kzrclirr pati. Penuruanan
kadar pati ini tiipengaruhi pertnnr.blrhan kapang yang
meningkat sehingga akan meningkatkan kerusakan dan
clepolirnerisasi pati <lirn protein [{1.

3.4 Kadar HCN

Penggnnaan singltorrg sebagai ransurn lter'Iu rnenrper-
hatikan arlrrnf il kemungkinan terjadiny'a kelacuuatr.
littrerra trclan-va zat siarrogenef tr -vtltlg claprrt clihiclrolisa
rnenjacli hidrogen sianida (HCN) oleh enziin eirclo-
gen iinarnar':tse )'alrg terclapat clalaru kulit rlau ruubi
singkong. Rataan kaclar HCN kulit singliong vang
rrrenclapat perlaknzrrr penarnbahrln ltahan perlgalvet
cizur larna penyimpiurarr dirpat ciiiiirat pacia Tabel J.

Pacla Tabei 4 ruennrrjuli]<zrrr btrinva kaclar HCN
ptr<ltr liontrol nvata trrengalarni penurLlnar] pacla pe-
u.viirij)i'lirilli l.Iinggu ke-3. Sedauglcru kaclrrr HCN
pacla i:ellakuirn penambrrhan itira cian asarrr propiouat
tn'ata. mengalzrrni penururran pacla larna. perrf intpatran
\Iinggu ke=l clan perlaliual peuarnbaharl asatt crilia
penrln-lnann'a pacla penf imptrnan llinggu l<e-2. Penu-
mnan I{aclirl HCN ini kat'entr sn}ru ruang peu-virupa-
nan.\'ang tirrggi (25"fJ-30'C) sehingga HCN ruenguap,
\Ieir.urr-rt Braclbury [?i kadar HCN akar turun secara
bertahap pacla suhu clan kelernbaban vang tinggi se-
iama perwirnpanau. Selanjutnva HCN aclalah lamta.rr
ticlak bern'ar-na bersifat racun dan mudah rrrenguap.
Bila hal ini dihubungkan clengan persyaratan sebagai
pakan ternak maka kandungan HCN pada penelitian
ini bisa digunakan. karena menurut Lakpinitsl . kan-

dungan HCN 50 mg/kg tidak berbahal,a bagi ternak
;1ang mengkonslunsinya. Serrrakin lama pemf irnpanan
rnaka kaclal I{CN akan mengalami penurunarr. \Ienu-
rut Braclbury[2] balrlua lama penyimpanan akan menu-
runkan kadar HCN.

4 KESI1VIPULAN

I{aclar kaclal HCN, kaclar pirti. protein cian ltahan ot-
gr-rnik clerrgan penalnbtrhau l;irhan pengal\,et asarn cuka
r,lan nira rnasih ciapat clipertahankarr parltt 2 mirrggu
penyipOouo,t
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Tasa1, 4: Rataan kadar HCN (lVIglKg BK) Kulit singkong yang mendapat perlakuan penambahan pengarvet dan lama
penyimpanan

Bahan Lama Penyimpanan (Minggu) ke

(Fengawet) O

Kontrol 52,17"6t1,38 50,82b+2,72 49,09b"*3,09 44,51"dut3,0r 40,29"hLL,21

Propionat 55,90"*1,90 50,636*1,70 47,86b'*1,69 43,00'l"J+4,36 40,96dh*1,39

ouka 52,27"b+2,1! 48,906"*2,03 45,41,"dt2,L0 41,52de10,93 38,40hi*1,81

Nira b0,b8bt2,88 42,85d"t *2p5 39,10Jh*0 ,50 37,L9hie t 2,92 34,59it6,34

[7] Sandi. S. 2004. Pengaruh Perlakuan Penambahan Asam 15. 14-20.

Propionat, Asam Cuka Dan Nira Seiama PenyimPanan . t8l Syar.ief R, Halid H. 19g3. Teknologi penyimpanan pangan.
Kulit Bagian Dalam ubi Akvu Terhadapi-Tl* 5dt:1, penerb!1 Ar-sana, Pu.q?! Anrar uni-versita; Panga! siatr-
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